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Menu -~ Derrida, tidak ada” tegori yang memi'” i makna universal esensial
kecuali konstruksi sosial bahasa. !“ kna masyarakat akar rumput dikonstruksi
sebagai gambaran masyarakat kelas bawah berdasarkan ' miripan beberapa
karakter yang dimiliki keduanya. Namun, seperti pemyataan Derrida, bahwa kata
tidak mempunyai makna universal dan tidak mengacu kepada objek yang
memiliki kualitas mendasar, maka istilah swket pun memiliki keterbatasan-
keterbatasan untuk menggambarkan masyarakat kelas bawah yang begitu
kompleks. Istilah suker juga dapat mengandung bermacam-macam makna sesuai
dengan konteks penggunaannya. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan
signifiant-signifie t* ¢ statis atau tidak tetap atau tidak stabil dan * pat “ditunda”
- wtuk memperoleh relasi yang lain atau yang baru (Derrida, 1976).

Pemaknaan tanda merupakan suatu proses yang seringkali melewati tahap
“dipandu” atau “dituntun” oleh otoritas-otoritas tertentu. ™ 1la masa keraton masih
menjadi pusat kebudayaan Jawa, otoritas istana menjadi s __ber referensi atas
berbagai khasanah kebuday- |, termasuk definisi tentang wayang. Khasanah
tersebut menyebar di tengah masyarakat dengan pemakr - 1 sesuai pemahaman
dan konteks masyarakat setempat, yang kemungkinan | iar ¢ at berbeda dan
pemberi makna awal.

Makna tidak stabil, terus-menerus mengalami “ketertundaan” lewat berbagai
perkembangan wayang itu sendiri di tengah masyarakat selama berabad-abad.
Kontecks j tunjuka-~ya di tengah lingkungan sosial yang berbeda-beda
memberikan makna yang berbeda-beda pula tentang wayang. Pem_qﬁazm wayang

yang pada suatu masa didasarkan pada bentuk pentas bayang'xn kemudian
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dikembangkan dari Wayang Jembir : da' n pertunjukannya lebih banyak
perbedaannya ' 'ngan yang sebell __1ya dikenal banyak oran~ pada Wayang
Jemblung.

Dengan melakukan penundaan kna secara terus menerus maka akan
semakin terbuka lebar berbagai makna konotasi yang bermacam-macam terhadap
karya wayang sesuai pengalaman masing-masing orang. la menciptakan
wacananya sendiri yang berbeda dari wacana mainstream di tengah masyarakat,
yang cenderung menganggap wayang sebagai pertunjukan bayang-bayang dan
pertunjukan yang bersumber pada kisah Mababarata-Ramayana dan karya sastra
turunannya.

Baginya, wayang adalah bayangan dari sebuah esensi yang justru tidak
nampak. Bentuk pertunjukan Wayang Suket, Way. ' Kondo M, Wayang Air
hanyalah bayangan dari gagasannya yang tidak kasat mata. la juga menganggap
wayang kulit, wayang golek, wayang topeng hanyalah bayangan dari sebuah
substansi yang tidak tampak. Kisah mahabarata beserta segala pertunjukannya
hanyalah m¢ " ekspresi masyarakat untuk substansi ‘wayang’ yaitu persoalan-
persoal kemanusiaan di tengah masyarakat. Segala pernik visualnya menjadi
lambang atau logo untuk mengungkapkan makna tersembunyi yang ada di dalam
jiwa ‘sang dalang’. Maka Slamet Gund o bisa menggunal--1 suket, air atau apa
pun untuk mengeskpresikan galamannya.

Melalui wayang-wayang karyanya, Slamet Gundono m 1t «a ruang yang
san~"t bebas bagi penonton untuk membangun imajinasinya dan menafsir kembali

wayang sebagai sebuah bayangan hidup. la kadang-kadang menggunakan alat-alat
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yang ia lakukan. Ia mencari “dukungan” melalui tokoh Kunti yang memintanya
mengubah cerita wayang. Seolah-olah yang memiliki kehendak untuk mengubah
cerita adalah tokoh wayang, bukan atas inisiatif dalang itu sendiri. Slamet
Gundono nampak ingin menunjukkan bahwa perubahan dilakuan bukan untuk
kepe ngan dalang, tetapi untuk kepen ™ gan sang wayar~ Karena wayang hanya
cerminan dari gambaran kehidupan nyata maka yang diperjuangkan oleh Slamet
Gundono adalah kehidupan itu sendin.

Dialog tersebut menggambarkan “permintaan” Kunti pada dalang Slamet
Gundono supaya merubah centa wayang yang sudah mapan selama berabad-abad,
yang dianggap sclalu men patkan tokoh Kunti sebagai pihak yang bersalah atas
tindakannya membuang bayi Kama, anaknya. Kunti menyampaikan perasaannya
yang tic'-" ' | atas “perlakuan” banyak dalang yang membicarakan
kesalahannya dalam setiap ada pertunjukan wayang yang menyinggung adegan
tersebut. Ja tidak tahan bukan kar  ia tidak merasa bersale™ te* i ' ena
kesalahannya dibicarakan dalang di mana- mana.

Menurut Slamet Gundono, ia menampilkan adegan tersebut bukan untuk
melakukan “pembelaan™ terhadap Kunti. Ia men--2skan bahwa persoalan yang
hendak disampaikan bukan sekadar Kunti menggugat atau melakukan demonstrasi
menuntut dalang supaya memberikan pembenaran terhadap tindakan Kunti. Ia
menampilkan adegan tersebut untuk menunjukkan Kunti sebagai manusia biasa.
Slamet Gundono menyebutnya demy~ 1s t r anusiakan manusia.

Menurutnya, orang yang p "'ng jahat pun tidak akan tahan saat kesalahannya
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diomongkan orang lain. Esensi kemanusiaan yang h-—d-'- disampaikan m * " i
tokoh Kunti adalah ketidaksanggupan setiap orang saat dituduh bersalah.

Kunti hanya merupakan “model” atas -~ ~baran 1 usia biasa yang
memiliki sisi baik dan buruk secara sekaligus. Selain Kunti, Slamet Gundono juga
banyak mengangkat tokoh-tokoh yang sering disebut sebagai golongan “kiri”,
pihak jahat dan seolah hanya ditakdirkan sebagai pihak yang pada akhirnya harus
kalah, misalnya: tokoh Karna, Bambang Ekalaya, dan Sengkuni. Tokoh-tokoh ini
adalah tokoh yang termarginalkan. Mereka sering ditampilkan di panggung
sebagai pthak yang selalu disalahkan, dihina, dan dikalahkan. Mereka seolah-olah
menjadi pihak yang salah dan kalah semata-mata sebagai “suratan takdir” yang
harus diterima, yang tidak memberi peluang pada mereka untuk mc__bahnya atau
memberi penjelasan rasional atas pilihan-pilihan hidup dan berbagai tindakan
yang dilakukannya. Sementara di pihak lain, tokoh-tokoh Pendawa dan para
pendukungnya yang dikonstruksikan mewakili karakter-karakter baik se¢' "u
“dibela” oleh para dalang. Meskipun mereka berbuat salah, misalnya kesalahan
yang ‘"' ' A " meminta " m' 1g Ekalaya memotong telunjuk
jarinya atas dasar sikap iri melihat kemampuan memanah Bambang Ekalaya. Para
' lang sering memberikan alasan-alasan pembenaran terhadap berbagai sikap
tokoh-tokoh Pendawa.

Slamet Gundono menempatkan semua tokoh way . g bukan dalam posisi
baik dan buruk secara tegas. Baginya, yang 1 =~ g bukan soal salah dan benar,
tetapi alasan-alasan kemanusiaan yang rasional yang mendasari berbagai tindakan

manusia. Bahwa setiap manusia memiliki alasan atas tindakan-tindakan yang
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Kemapanan itu relatif dialami oleh wayang kulit dari arus utama dalam gaya
istana Solo dan Yogyakarta Kemapanan t <ait dengan kekuasaan dan terus
meminggirkan pertunjukan wayang di luar arus utama. Melalui karyanya yang
berubah-ubah, Slamet Gundono masih setia dengan bahasa Jawa dialek Tegal dan
ekspresi masyarakat pinggiran. [a bisa merekonstruksi pertunjukannya sendiri,
tetapi sebagai bagian '--i usal-1ya untuk membuat pertunjukan yang berbeda
dari wayang arus utama, yang selalu mewakili kelompok elit, maka Slamet

Gundono dapat dipandang terus konsis  melakukan dekonstruksi.

4.3. Karya-karya Slamet Gundono

Sepanjang karirnya menjadi dalang, Slamet Gundono menciptakan
sejumlah karya, yaitu; wayang layar panjang, wayang multi media, Wayang
Gremeng, Wayang Buling, Wayang Air, Wayang Suket, Wayang Lindur, Wayang
Kandha, Wayang Cangkem, dan Wayang Kondo M. Semua karya tersebut pernah
dipentaskan di sejumlah tempat.

Untuk melihat I¢ h jauh g: »aran karya-karya Slamet Gundono, penulis
mengambil 3 (tiga) karya Slamet Gundono yang cukup populer yaitu Wayang

Suket, Wayang Lindur dan Way. _r Air.

4.3.1. Wayang Suket
a. Latar Belakang Sejarah
Ide nama Wayang Suket berawal dari seorang pefiata artistik dari Solo,

Sugeng Yeah yang menawari Slamet Gundono untuk membuat Wayang Suket.
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oleh ibunya, Dewi Kunti. Lakon ini menggambarkan bahwa orang sering sadar
telah memiliki sesuatu setelah kehilangan. Kunti baru merasa memiliki anaknya
ketika Ka 1 sudah berubah menjadi seorang senopati kerajaan Astina. Alam
pentas pertama di Riau tersebut, selain menggunakan boneka wayang dari rumput,
musik pengii hanya menggunakan suara m~™it y--7 m« ki suara
gamelan.

Bekal pengalaman pertama dari Riau itu ia bawa pulang ke Solo. Slamet
Gundono lalu mengumpulkan beberapa teman dan membentuk Komunitas
Wayang Suket di Desa Ngringo, Jaten, Karanganyar, Jawa Tengah.

Wayang Suket merupakan karya Slamet Gundono yang paling terkenal
dibandingkan karya Slamet Gundono lainnya. Orang sering menghubungkan

a

nama S"met C d 'y Wa g & et

rr 1

ini m ' ya ' pat dilihat
dalam tayangan acara Barometer di SCTV, pemandu acara Rieke Amru selalu

menyebut nama Slamet Gundono dalang Wayang Suket.

b. Konsep

Wayang Suket menggunakan filosofi rumput yang dapat tumbuh di mana
pun hanya dengan air dan sinar matahari seadanya. Konsep Wayang Suket
mengambil konsep rumput di alam; ada rumput Teki, ada rumput Gajah, ada
Alang-alang, ada yang pendek, ada yang tinggi; semuanya terabaikan; diinjak-
injak, dipotong untuk makan ternak; rumput akan terus tumbuh; ia memiliki daya

tahan hidup yang tinggt; ia dapat hidup hanya dengan bantuan alam.
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Konsep rumput ini "y’ 1 tuk mengg 1barkan ma: irakat grass root,
masyarakat kelas bawah yang bep g tk 1t as t 1 1 d gan segala

keterbatasan yang dimilikinya.

e n s mmema e n s me e memaaes wam—n

Foto3: wayang ‘et di televisi SCTV
Bentuk Pertunjukan

Bentuk pertunjukan Wayang Suket menggunakan pend = atan pertunjukan
pelataran masyarakat pedese . Pelataran atau halaman rumah, menurut Slamet
Gundono, merupakan wilayah di antara ruang publik dengan ruang privasi. Dalam
budaya masyarakat agraris tempo dulu, orang sering berkumpul di halaman rumah
untuk sekadar ngobrol dengan tetangga, membangun hubungan sosial, dan juga
sekadar untuk bermain. Pada saat terang bulan anak-anak memainkan aneka
permainan dan pertunjukan bersama teman-tt  annya. Di pelataran, setiap orang
dapat memainkan dramanya sendiri-sendiri. Konsep ini oleh Slamet Gundono
kemudian diorganisasikan menjadi pertunjukan yang menarik. Lewat Wayang
Suket, ia menampilkan pertunjukan pelataran yang menggabungkan konsep seni

pertunji* in dengan bermain.



Dekonstruksi dalam wayang karya Slamet Gundono
SULISNO, Prof. Dr. C. Soebakdi Soemanto, S.U

Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA



Dekonstruksi dalam wayang karya Slamet Gundono
SULISNO, Prof. Dr. C. Soebakdi Soemanto, S.U

Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA



Dekonstruksi dalam wayang karya Slamet Gundono
SULISNO, Prof. Dr. C. Soebakdi Soemanto, S.U

Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA



Dekonstruksi dalam wayang karya Slamet Gundono
SULISNO, Prof. Dr. C. Soebakdi Soemanto, S.U

Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA



Dekonstruksi dalam wayang karya Slamet Gundono
SULISNO, Prof. Dr. C. Soebakdi Soemanto, S.U

Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

lml

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

4.3.2. Wayang Lindur
a. Latar Belakang Sejarah

Proses penciptaan Wayang Lindur berawal dari rasa penasaran Slamet
Gundono pada konsep waktu. Setelah ia membaca konsep waktunya orang Cina,
yan di antaranya diungkapkan melalui nama-nama tahun; ada Tahun Naga, Tahun
Anjing, dan sebagainya; dan konsep waktunya orang Jawa, yang di antaranya
diwujudkan melalui hari-hari pasaran dengan segala seluk-beluk di dalamnya,
Slamet Gundeno menangkap adanya pemaknaan yang sangat kuat terhadap
konsep waktu ini. Ia ingin mene’ " lebih jauh tentang persoalan waktu ini
tetapi tidak tuntas.

Slamet Gundono kemudian mengalihkan perhatiannya pada fenomena
orang nglindur atau mengigau, yaitu orang yang berbicara sendiri pada saat tidur.
Dalam keadaan tidur orang masih dapat berbicara tanpa disadari cleh orangnya
sendiri. Karena tidak sadar, orang tidak dapat mengendalikan omonganny
sendiri. Orang berbicara dalam bahasa yang tidak jelas strukturnya. Subjek,
predikat, objek dalam tata bahasa sadar manusia diobrak-abrik. Orang berbicara
apa pun s« ra acak dan secara tiba-tiba. Pada saat Ngfir " inilah t “agai
ingatan-ingatan yang tersimpan di alam bawah sadar muncul secara acak, bahkan
saling tumpang tindih. Seluruh ingatan peristiwa yang pernah dialami seseorang
menumpuk dan meleleh di alam bawah sadar, tanpa mengenal lagi konsep dan
struktur apa pun.

Melalui fenomena nglindur, Slamet Gundone diingatkan bahwa kehidupan

sesungguhnya tidak selalu berjalan linear mengikuti struktur dan konsep tertentu.
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Durasi pementasan Wayar , Suket fleks :, t:__ satu sampai dua ,. n.
Pernah pentas dengan tiga orang, pernah pula pentas dengan 30. Begitu juga
dengan iringan musiknya, ia hanya membawa satu atau dua jenis perangkat
¢ 1el , bambu, dit: »>ah gitar kecil untuk berimprovisasi, bisa juga dengan
cangkem (mulut).

Lakon yang pernah digarap Wayang Suket adalah: Kelingan Lamun
Kelangan (dipentaskan, di antaranya, dalam “Exotic Millenium Art Festival” yang
diselenggarakan oleh Eksotika Karmawibhangga Indonesia (EKI) di
Megamendung Bogor tanggal 16 Agustus 1999), Anak llang Saka Ibu Sing llang
(dipentaskan sebagai bahan rujukan Sarasechan Wayang dalam pekan Wayang
Indonesia VII 1999 di Sasono Langen Budoyo, Taman Mini Indonesia Indah,
Jakarta, tanggal 12 Az Mws 1999), Simbok Illang Saka Anak Sing llang
(dipentaskan dalam acara “Suara Damai Keluarga Indonesia” yang
diselenggarakan oleh Keluarga Indon__au * k Pc__luDar " (KIPD)di G ' g
Kesenian Jakarta tanggal 16 Agustus 1999), Limbuk Nggayuh Lintang dan Mas
Rahwana Wajahmu Busuk (dipentaskan di Bandung, Semarang, Klaten,
Yogyakarta), serta Lelananganing Jagad (dipentaskan di Teater Arena TBJT
Surakarta tanggal 7 Februari 2005).

Berikut ini adalah salah satu contch gambaran bentuk pertunjukan Wayang
Suket lakon Kunii yang dipentaskan di Keraton Yogyakarta tanggal 4 desember

207
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Ia memakai tutup kepala caping. la lalu memikul batang pisang beserta beberapa
wayang yang ada di atasnya.

“my nai is " nthi”, kata Slamet Gundono. [a memerankan tokoh Kunthi
yang mencari anaknya. Dalam dialog berbahasa Indonesia yang kadang-kadang
diselingi bahasa Tegal dan Bahasa Inggris, Slamet Gundono bertanya pada
penonton, pada peserta deklarasi kepatutan bangsa, apakah mengetah keberadaan
Karmna. [a menggambarkan tokoh Kunthi yang rindu pada anaknya yang merantau
ke Jakarta, lama tidak ketemu, begitu bertemu di arena perang Bharatayuda.

Slamet Gundono mencabut tiang kayu penyangga batang pisang, yang ia
mainkan sedemikian rupa seolah-olah sebagai tokoh Karna yang sedang naik kuda
di arena perang. Slamet C 1d¢  kemudian kembali memerankan tokoh Kunthi
yang tidak berdaya saat melihat anak-anaknya berperang.

Penari masuk panggung lagi d - 'an membawa obor. Salah seorang penari
(Danang pamungkas, memakai pakaian wanita) naik ke atas tubuh Slamet
Gundono sambil menart, kemudian menjatuhk: ™ i

Kiki keluar dari keranjang, kemudian menari dengan gerakan yang lembut.

Slamet Gundono menutup cerita dengan menyebutkan bahwa Kunthi
tertabrak kereta. Semua pemain keluar panggung lewat depan penonton. Pemusik
keluar sambil memainkan rebana bersama-sama. Para penari berjalan sambil
berputar di dalam keranjang mengakiri pertunjukan yang secara keseluruhan

ha ra it.
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Setelah musik berhenti Slamet Gundono memakai topi koboi dan berkalung
tasbih besar. la bercerita tentang pengalamannya naik pesawat terbang menuju
Jerman. Di Jerman, di sebuah trotoar ia bertemu dengan Monha, seorang
pengamen asal Tibet. Sambil berdiri Slamet Gundono memperagakan cara
menyapa M ha dalam * t ai ba” sa. T * m rita Slamet Gundono, Monha
tidak menanggapi. Monha terus menyanyi dalam bahasa Tibet. Akhirnya Slamet
Gundono memainkan lagu sinfren. Dua orang asing bersama-sama menyanyikan
lagu asal daerahnya masing-masing.

Diceritakan oleh Slamet Gundono, banyak orang memberi vang di topi yang
diletakkan di tanah. Slamet Gundono berniat memberikan seluruh vang itu pada
Monha tetapi ditolak Monha. Akhirnya uang dibagi dua. Setelah itu Monha pergi
meninggalkan Slamet Gundono.

Peniup saxophon (Iwan) maju di depan panggung sebelah kanan. Seolah
menjadi pengamen di Jerman. Topi koboi diletakkan dilantai. Slamet Gundono
menyapanya dan menanyakan keberadaan Monha. Peniup saxophon itu terus
memainkan saxophonnya.

Seorang perempuan (Endah Panca) masuk panggung sambil menarik kopor
seperti orang yang dalam perjalanan jauh. Di panggung, perempuan ini terus
mondar-man.__,  itap ke, _han, nampak sedang mencari sesuatu. Perempuan
ini terus menghisap sebatang rokok. Slamet Gundono yang juga membawa kopor

nyapanya dan menanyal : ket idaan Mo _ 3, pual it

mengabaikan Slamet Gundono dan meninggatkannya di panggung. Slamet
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b. Konsep

Menurut Slamet Gundono, Wayang Air tidak berangkat dari konsep, tapi
dari sekadar bermain-main dengan air. Seluruh personil masuk ke air dan
melakukan eksplorasi. Lalu me "ig 1sing n  yampaikan pengalaman dan
pendapat mereka tentang air. Pendapat-pendapat ini kemudian direfleksikan ke
dalam teks untuk pertunjukan; baik teks yang disuara® 1¢  yang ditarikan.

Teks yang ber 1l d-— pengalaman para pemain ini kemudian dikaitkan
dengan khasanah yang sebelumnya sudah ada di dalam wayang. Menurut Slamet
Gundono, mitos air yang palit  kuat di wayang adalah mitos Dewi Gangga, yang
merupakan dewi sungai di India. Kisah tentang Dewi Gangga ini kemudian

menjadi pijakan untuk menggulirkan jalannya pertunjukan.

¢. Bentuk Pertunjukan

Secara visual, pertunju’ n Wayang Air r nggunakan media it-alat yang
berhubungan dengan air, seperti bak mandi, kloset, ember, dan selang. Alat-alat
tersebut lebih banyak dif gsikan sebagai bagian dar artistik panggung.

Struktur pertunjukan sangat longgar. Masing-masing pemain dapat
menciptakan teks pertunjukannya sendiri. Para penari banyak melakukan gerakan-
gerakan eksplorasi di bak mandi tanpa koreografi yang sangat ketat.

Komunikasi antar pemain dengan pemain lainnya dan pemain dengan
penonton lebih diutamakan. Komunikasi denan penonton ini, misalnya,

ditunjukkan Slamet Gundono dan penari Dorothea Quin yang beberapa kali
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4

membawa penonton ke dalam pertunjukan un’ ° ' bemain air bers - a-sama
saat pertunjukan di kompleks Gelora Senayan, Jakarta.

Wayang Air dipe ~ *  di Kri® Loka, kompleks Gelora Senayan Jakarta
tanggal 12 Oktober 2003, di Taman Budaya Surakarta 4-5 November 2003 dan di
Taman Ismail Marzuki Desember 2003 dalam penutupan acara Silaturahmi Teater
yang diselenggarakan Dewan Kesenian Jakarta.

Berikut ini adalah salah satu contoh bentuk pertunjukan Wayang Air Lakon
Air Apa Sira Punya Ibu? saat dipentaskan pertama kali di Krida Loka, kompleks
Gelora Senayan Jakarta tanggal 12 Oktober 2003:

Pentas diselenggarakan di atas rerumputan, beralaskan layar kedap air, tanpa
panggung. Penonton di sekitar layar membentuk lingkaran. tanpa kursi; ada yang
duduk di rerumputan dan ada yang b diri. Beberapa kloset ' n bak n___di yang
dilobangi disampingnya di pajang di area pentas. selalu mengalir dari bak
mandi. Di salah satu sisi pentas para pemusik telah siap dengan perangkatnya
masing-masing: a’ botol-botolk 1t si air, bambu, kendang sunda, dan gallon
kosong bekas wadah air mineral. Seluruh pemain memakai kaos seperti dalam
keseharian, seolah tidak berjarak dengan penonton. Kadang-kadang pertunjukan
juga melibatkan penonton secara spontan.

Slamet Gundeno memperkenalkan diri. Ia menawarkan pada penonton
untuk menggunakan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa. Penonton meminta
bahasa Indonesia. Slamet Gundono menyebutkan bahwa bahasa Indonesia yang

akan dipakainya agak ketegal-tegalan.
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kemudian memandikan anak kecil dengan mengguyurnya pakai selang, lalu anak
kecil tersebut dimasukkan ke dalam bak mandi. Dalam adegan ini Slamet
Gundono bercer” tent -~ Dewi Ganga =~ w. - itanu digambarkan
Slamet Gundono sebagai tukang becak di Jakarta yang berasal dari Tegal. Istri
Sentanu yaitu Dewi Gangga mempunyai -~ lapan anak. Se”” > melahirkan anaknya
dibuang ke sungai. Adegan ini divisualisasikan oleh Dorothca Quin dengan
melempar balon-balon berisi air dari tepi panggung ke arena pertunjukan.

Dengan memegang boneka way g y g terbuat dari pipa plastik Slamet
Gundono bercerita tentang Sentanu yang mencari istrinya, Dewi Gangga, ke
Jakarta. Slamet Gundono menceritakan bahwa Gangga telah lupa anaknya.
Setelah Sentanu menemukan Dewi Gangga, diceritakan oleh Slamet Gundono
bahwa Dewi Gangga kemudian minta cerai.

Quin dan “anaknya” mendekati Slamet Gundono, kemudian si anak menari
bersama Slamet Gundono. Slamet Gundono mens ndeng anak tersebut berjalan
mendekati penonton.

Para penani bangkit menari. Endah Panca menari di atas bak mandi. Quin
menari berkalung untaian balon-balon berisi air. Quin dan Endah saling
menanggapi, m 1buat adegan perang; Endah Panca terus maju menyerang,
kadang sambil bergulung-gulung di lantai, sementara Quin menghindari serangan
Endah Panca sambil menari, kadang berputar-putar. Endah dan Quin kemudian
saling bergulat di dalam bak mandi.

Yusdi masuk ke panggung. la duduk di kloset sambil membacakan sebuah

¢ pen.
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di Surakarta, sastrawan Sosiawan Leak, Eko Tunas, dan Halim HD. Salah satu
kegiatan yang pernah dilakukan JDI adalah menyelenggarakan workshop wayang
untuk pelajar SMP dan SMA di Jakarta, Tegal, Purwokerto, Yogyakarta,
Wonogiri dan Solo. Workshop diselenggarakan pada pagi sampai sore hari, lalu
malam harinya ditampilkan orasi budaya oleh pengamat politik Eep Saefullah
Fatah dan pentas wayang oleh dalang anggota JDI.

JDI *  alah sebuah organisasi bayangan yang tidak diniatkan untuk
menjadi sebuah organisasi formal. Masing-masing anggotanya lebih memilih
menjadi seniman yang tidak memiliki keterikatan dengan organisasi apa pun.
Mereka bertemu dan memb t kegia®  secara sporadis bila mereka merasa perlu
memb - kegiatan bersama dan merasa masih sepaham.

Dengan sistem seperti itu JDI tidak tergerak untuk menjadi organisasi
pencipta konstruksi baru yang berorientasi pada kemapanan. Sebab ketika sebuah
organisasi diformalkan, maka yang biasa dilakukan pertama kali adalah
membentuk struktur organisasi yang sistem kerjanya akan mengikuti konstruksi-
konstruksi tertentu.

Slamet Gu "mo sangat menyadari peran orang lain terhadap kesuksesan
karya-karyanya. la telah membangun sejumlah komunitas, baik komunitas sesama
seniman yang terbentuk untuk terlibat bersama dalam sebuah group atau
kolaborasi kesenian, dan jugakom ™ "'y "k’ ja na'' aseb h
“Jaringan keterlibatan”. Sebagai sebuah jaringan sosial yang sifatnya informal,

hubungan antar orang dalam “jaringan keterlibatan * sangat cair.
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seniman penampil terha' » kebhinekaan Indonesia yang dianggapnya
menghadapi sejumlah m:  ah.

Melalui jaringan sosial pula Slamet Gundono juga melahirkan karya,
misalnya karya Wayang Air yang salah satunya dipicu oleh undangan UPC
(Urban Poor Coi rtium) Jakarta. Pada waktu itu UPC berencana menggelar
acara Selametan Segara Gunung untuk merayakan ulang tahunnya yang ke-5.
Selametan yang bertema “Masa Depan Terbuat dari Air” tersebut mengundang
Slamet Gundono untuk melakuk-- pertunjukan di Krida Loka, * mple Gelora
Senayan, . ' arta tanggal 12 oktober 2003. Afrizal Malna, seba;~ salah satu
panitia, memancing Slamet Gundono untuk membuat Wayang Air. Selain
dipentaskan di Krida Loka, Wayang Air juga dipentask- di Taman Budaya
Surakarta pada bulan November 2003 dan di Taman Ismail Marzuki dalam
penutupan acara Silaturahmi Teater yang diselenggarakan Dewan Kesenian

Jakarta pada bulan Desember 2003.

4.5. Proses Negosiasi

Telah sebutkan d:* m Bab III, bahwa terdapat sejumlah kekuatan-
kekuatan otoritas '@ g turut membent ' konstruksi-konst~ ’si pertunjukan
wayang. Beb pa konstruksi bentukan kekuatan otoritas pada masa lalu telah
menjadi konstruksi yang mapan.

Dalang merupakan pemegang otoritas yang paling nn  gntukan. Dalang
dapqt tunduk pada konstruksi yang sudah ada atau menciptakan konstruksi yang

baru. Untuk dapat menciptakan sebuah konstruksi baru yang berbeda dari
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Pada saat sudah mendapatkan akumulasi modal dan kekuasaan yang cukup
besar, Sla t Gundono dapat membangun strai 1 yang orientasinya bukan lagt
sekadar untuk memenangkan pertarungan sesaat seperti dalam teorinya Michel De
Certeu, tetapi juga untuk mempertahankan posisi yang sudah ia dapatkan sebagai
dalang eksperimental. Pada saat namanya sudah diakui b ' orang, Slamet
Gundono dapat lebih leluasa berekespresi tanpa harus enggunal -~ media kelir
sebagai taktik untuk diakui bagai wayang, seperti pada masa-masa awal
karimya. Apa pun nama dan media wayangnya, karya-karya Slamet Gundono
relatif lebih mudah diterima banyak orang jika dibandingkan dengan masa awal
karirnya. Ia bahkan dapat tampil seorang diri hanya dengan alat musik ukulele
yang ia mainkan sendiri tanpa menggunakan bone'~ wayang seperti dalang-
dalang pada umumnya. Hal ini, di antaranya, dapat dilihat dalam pentas Wayang
Sampah dalam peluncuran buku Dari Kilometer 0,0 karya Andi Mallarangeng di
Kopi Selasar Bandung pada tanggal 23 Desember 2007. Dalam pentas tersebut
Slamet Gundono tampil seorang diri tanpa “teman”, misalnya pemusik dan penari.

Slamet Gundono tidak mau terikat satu gaya pertunjukan wayang yang
sudah ada. la menciptakan gaya pertunjukannya sendiri. la ingin menjadi dirinya
sendiri. Berbagai unsur dari luar, ter 1’ ""x  1h pertunjukan wayang tradisi
dari berbagai gaya, ia pakai untuk memperkuat penampilan dirinya. Berbagai
“pakem” diambil Slamet Gundono pada aspek filosofinya secara acak sesuai
kebutuhan. Khasanah pakem tradisi dari berbagai gaya sekadar menjadi referensi
saat ia menemukan tema yang akan ia angkat ke dalam karyanya. Misalnya, saat

dia merasa tertekan dengan air limbah yang masuk ke rumahnya saat sungai
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Bengawan Solo meluap, yang mendorongnya memb -t karya, la kemudian

mencari referensi di dalam khasanah wayang tradisi tentang segala sesuatu yang
berkaitan dengan mitos air. Beberapa idiom dari khasanah wayang tr: *"3i ia ~1bil
untuk diberi pemaknaan yang baru, misalya tentang I’ ‘het Lindur yang berasal
dari khasanah wayang kulit tradisi gaya Solo yang ia ambil konsepnya “tuk
menciptakan pertunjukan yang baru, yaitu Wayang Lindur.

Mengingat yang diambil h ya aspek gagasannya, maka saat gagasan itu
menjadi sebuah karya akan terjadi proses penyesuaian-penyesuaian untuk
keperl. | pertunjukannya. Tidak jarang Slamet Gundono memberikan sebuah
pemaknaan baru dari khasanah lama yang kemudian ditampilkan dalam bentuk
yang berbeda. Dalam contoh Wayang Lindur, orang dapat saja mengalami
kesulitan untuk n  emukan hubungan antara Wayang Lindur dengan sulukan
Pathet Lindur dalam tradisi pertunjukan wayang kulit gaya Surakarta, kecuali
pada kemiripan namanya.

Slamet Gundono menciptakan bentuk pertujukan wayang yang masih
tergolong asing bagi masyarakat kebanyakan. Pada umumnya orang hanya
mengenal nama wayang kulit, wayang orang dan wayang golek.

Untuk mensosialisasikan karta-karyanya di tengah masyarakat Slamet
Gundono mementas’ n karya-karyanya di taman budaya. Namun karena audiens
di tempat ini lebih banyak berasal dari kalangan seniman dan mahasiswa maka
taman budaya lebih banyak berperan sebagai tempat untuk membangun jaringan

sosial daripada jaringan penanggap.
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untuk sialisasi * ya-karya Slamet Gundono. Usaha untuk masuk ke wilayah
pasar ini juga dapat dilihat dari publil 1 yang dilaki' nnya, salah satunya
dengan membuat website www.slamet; ' no.com. Nampak bahwa Slamet
Gundono memberi ruang untuk kepentingan p: r tetapi pasar yang ia masuki
adalah pas— untuk masyarakat kelas menengah ke atas, dan masyarakat
perkotaan. Ia pun lebih banyak pentas di taman budaya, perguruan tinggi dan
kelompok-kelompok sosial di perkotaan.

Karya-karya Slamet Gundono yang sebagian besar merefleksikan ekspresi
kritis masyarakat pedesaan justru mendapat tempatnya dalam lingkungan
perkotaan yang mulai melepaskan diri dani ikatan-ikatan tradisi-pedesaan. Hal ini
menunjukkan kerinduan masyarakat perkotaan pada budaya tradisi-pedesaan yang
telah mereka tinggalkan. Bagaimanapun juga mereka pada umumnya juga berasal
dan masyarakat tradisional-pedesaan.

Karya Slamet Gundono tidak seluruhnya laku atau mendapatkan pihak yang
membiayai. Slamet Gundono sendiri mengaku tidak terbebani oleh peroalan laku
atau tidak laku. Jika sedang tidak ada tanggapan, Slamet Gundono banyak
menghabiskan waktunya latihan di sanggarnya yang sekaligus rumahnya. Setelah
ia menemukan ‘bentuk’ kemudian ia menyelenggarakan pentas, Slamet Gundono
menyebutnya dengan istilah ngamen, di sejumlah tempat, terutama di taman
budaya, seperti yang sudah disebutkan di awal, dan di jaringan sosial yang ia
miliki. Ia bersama kelompoknya datang, menyelengarakan pentas dan pulang

dengan beaya sendiri.
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Menurut Slamet Gundono, ngamen memiliki kehebatan memberi ruang
ekspresi yang sangat luas bagi ¢ 1iman. Seniman tidak mendapatkan tunt "n a
pun dari penonton. Dalam ngamen dalang dapat lebih bebas berckspresi. la
mengaku senang bila wayang bisadi  ggap or ; pada saat tidak punya apa-apa.
Selain itu dari kegiatan ngamen pula ia memperkenalkan karya-karyanya.

Slamet Gundono mengaku bahwa ia tidak pernah — ‘ndapat pesanan atau
teka--1 ' 1 siapa pun. Slar tt igapan bahwa re” - dirinya sudah lama
bermain di wilayah eksperimental sehingga orang yang menanggapnya sudah tahu
pertunjukannya sebelumnya, sehinggga mereka pada umumnya mudah menerima
apa pun bentuk pertunjukan Slamet Gundono. Seandainya ada penanggap yang
memaksa, ia akan mengikuti permintaan penanggap maksimal lima puluh persen.

Slamet Gundono pernah pula membuat “karya pesanan” pada saat UPC
(Urban Poor Consortium) meng - ang Slamet Gundono dalam acara Selametan
Segara Gunung yang bertema Masa Depan Terbuat dari Air. Afrizal Malna,
selaku panitia UPC yang mengundang Slamet Gundono, memancir Slamet
Gundono untuk membuat Wayang Air. Menurut Slamet Gundono bukanlah
sebuah pesanan yang bersifat mengikat. Justru Slamet Gundono menangkapnya
sebagai lontaran gagasan yang semakin membuka peluang munculnya kreatifitas-
kreatifitas baru. Dalam karya Wayang Air itu Afrizal Malna dilibatkan sebagai
team artistik. Keterbukaan imi juga ditunjukkan Slamet Gundono, di antaranya
dengan sering mengundang berbagai kalangan untuk mendiskusikan karya-
karyanya. Namun keputusan akhir tetap lebih banyak ditentukan Slamet Gundono.

Dalam proses penciptaan Wayang Air sempat terjadi perdebatan antara Slamet
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Gundono dengan Afrizal Malna soal perlu tidaknya struktur pada p¢ mjukan.
Afrizal Malna akhirnya menyerahkan sepenuhnya pada Sl —et Gundono.

Latar belakang Slamet Gundono yang berasal dari keluarga dalang, pemah
hidup di pondok pesantren, pernah kuliah di IKJ dan di STSI Sole menjadi modal
kultural dan modal simbolis baginya dalam proses negosiasi. Orang lain akan
memperhitungkan berbagai otoritas yang dimiliki Slamet Gundono.

Untuk menunjukkan bahwa ia tidak asal berbeda, untuk menunjukkan
bahwa ia masih memiliki ker ikatan dengan akar tradisi, Slamet Gundono
kadang-kadang juga memainkan wayang kulit klasik. Dalam ra ' -~ tahun
Kota Slawi pada bulan Juni 2009, Slamet Gundono tampil memainan wayang
kulit klasik bersama Ki Manteb Sudarsono di Alun-alun Kota Slawi. Tampil
dalam satu panggung bersama Ki Mar* » " ' rsonos ' " beberapa kali dialami
Slamet Gundono. Pada tanggal 1 April tahun 1999, ia di dang menteri Adi
Sasono untuk memainkan wayang suket di kantor Departemen Koperasi dan
Pembinaan Pengusaha Kecil pada waktu pagi, lalu malam harinya ia memainkan
wayang kulit multi dimensi berkolaborasi dengan Ki Manteb Sudarsono dan Ki
Enthus Susmono. Penanggapnya sama, tetapi karena audiensnya berbeda maka
disajikan pertunjukan yang berbeda pula. Ketiga dalang sama-sama —-~mainkan
wayang kulit dengan pendekatan yang berbeda. Ki Manteb Sudarsono banyak
menonjolkan atraksi sabet, Ki Enthus Susmono, dalang wayang golek yang juga
memainkan wayang kulit, menampilkan p¢ njukan yang menggabungkan
berbagai khasanah pedalangan, sementara Slamet Gundoro memainkan “wayang

multi dimensi” yang melibatkan beberapa orang penari.
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4.6. Proses Mediasi Ka _ »-karya Slamet Gundono

Dalam kehidupan masa kini, media massa emiliki pengar ' yang sangat
besar. Dengan segala ker  juan yang dimilikinya, media massa dapat n  uliki
“kekuasaan” yang jauh di atas patron dan audiens. Media r ssa bukan hanya

“w oo 1

berperan sebagai perantara”, tetapi juga sckaligus menjadi panggung
pertunjukan itu sendiri.

Slamet Gundono sangat menyadari peran media massa untuk
mensosialisasikan karya-karyanya. Kesadaran ini tampak dalam press release
yang ia lakukan setiap mementaskan karya. la juga sering mengundang wartawan
untuk melihat dan diajak berdiskusi tentang karyanya. Sebagai contoh, sehari
menjelang pementasan Wayang Lindur Lakon Sre/ “an Muttamakin Ngundang
wirid Serat Dewaruci di Pondok Pesantren Salafiyah Pati tanggal 6 Januari 2009,
Slamet Gundono melakukan gladi resik di sanggarnya. la mengundang beberapa
wartawan, di antaranya 1 g hadir pada saat itu adalah wartawan senior Majalah
Gatra yaitu Kastoyo Ramelan, ahli sejarah Sudarmono SU, MT Arifin dan
beberapa aktivis Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Setelah acara gladi
selesai semua orang dimintai pendaj ‘nya tentang karya itu dan terjadilah diskusi
antar mereka.

Menurut pen. * n Slamet Gundono, ia membangun hubungan dengan
media tidak sekadar untuk kepe ‘‘ngan pragmatis memasarkan karya-karyanya.
Menurutnya, ia membangun hubungan bukan semata-ma pada medianya, tetapi
lebih pada manusianya. Slamet Gundono akrab dengan banyak wartawan. Bahkan

pada saat ia tidak butuh diberitakan pun masih berhubungan dengan wartawan



163

Dekonstruksi dalam wayang karya Slamet Gundono
SULISNO, Prof. Dr. C. Soebakdi Soemanto, S.U

Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS

GADJAH MADA
dengan cara mengirim sms (short massage system), memberi inf 1asi tentang
sesuatu yang k ‘ang tidak ada hubungannya dengan masalah pemberitaan, atau
hanya sekadar gojegan. Hubungan keakraban itulah yang menurut Slamet

Gundono meyebabkan ' inya sering dimuat banyak media massa, meskipun ia

sendiri tidak  :lakukan press release.

N

Fot : Garin Nugroho “membaca” Slamet Gundono

Slamet Gundono sendiri sering menulis di surat kabar sejak masih menjadi
mahasiswa. Pada tahun 1998 ia pernah menulis cerita wayang yang dimuat secara
rutin pada edisi hari minggu di Ko~ Solopos. Pada saat penelitian ini dilakukan,
Slamet Gundono menulis di rubrik Wayang Lindur di Koran Jawa Pos sejak tahun
2004 edisi hari Minggu, namun sejak Agustus 2008 tulisannya sudah tidak dimuat
edisi cetak, tetapi masih dimuat di edisi internet. Kumpulan tulisan Slamet
Gundono selama lima tahun di Koran Jawa Pos tersebut kemudian dikumpulkan
dalam sebuah buku berjudul “Wayang Lindur Presiden Buruh Rakyat” yang
diterbitkan oleh penerbit JE PE Press Media Utama, sebuah penerbit di b: ih
Jawa Pos Group. Dalam peluncuran buku tersebut "1 tanggal 10 Juli 2009,

hadir sejumlah seniman yang tampil untuk membacakan cerpen yang ditulis
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Slamet Gundono dan juga “menr” ca” Slamet Gundono. ~ lah satu seniman yang
“membaca Slamet Gundono™ pada acara tersebut adalah Garin Nugroho.

Mengingat Slamet Gundono lebih banyak tampil di ruang-ruang publik dan
menjadi bagian dari kegiatan-kegiatan yang sifatnya sosial, maka ia juga banyak
menarik perhatian media massa, yang menuliskannya dalam bentuk berita maupun
opini. Berbagai koran nasional dan lokal banyak yang menulis pentas-pentas
Slamet Gundono.

Karya-karya Slamet Gundono juga sudah merambah di layar televisi.
Hampir semua televisi nasional pernah menayangkan Slamet Gundono. Ia pernah
tampil dalam acara Horison di Indosiar yang ditayangkan tanggal 9 November
2005 pu’ * 12.00. la pernah dikontrak Pro TV semarang -~'ama 50 episode.
Selain itu, ia juga tampil dalam acara Barometer di SCTV.

Di internet, tulisan tentang Slamet Gundono dan karya-karyanya dengan
mudah dapat ditemukan melalui mesin pencari Google. Tulisan-tulisan tersebut
berasal dari sejumlah media massa, seperti Kompas dan Jawa Pos, dari jaringan
sosial yang dimiliki Slamet Gundono dan juga dari Institusi atau kelompok yang
pernah mengundang Slamet Gundono. Slamet Gundono sendiri memiliki website
www.slametgun * no.com.

Media massa memiliki peran besar dalam menyebarluaskan karya-karya
Slamet Gundono. Pergaulan Slamet Gundono dengan banyak wartawan, kegiatan
press release pada saat pentas dan juga tulisan dan pv ikasi slé et Gt lono

sendiri di berbagai media massa dapat dipahami sebagai bagian dari usaha
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membangun strategi investasi s° bolis untuk mendapatkan per--kuan dan
legitimasi.
Semua media massa lebih banyak menunjukkan citra baik Slamet

LY PR

Gundono, terutama *  sisi ' e dan sensasi-sensasinya. Salah satu tulisan

di internet yang ditulis Mochammad Asrori menyebutkan bahwa :

...... Slamet yang berpenamp’’ 1 nyentrik dengan tubuh subur itu semula
dikenal sebagai dalang wayang kulit. Menurut dia, pada saat mulai laku
manggung pakeliran, Slamet Gundono ilah membelok dan menekuni
seni Wayang Suket. Awalnya 1a kerap menjadi bahan olok-olok dan
mengundang pendapat miring dari kalangan seniman. Tahun demt tahun,
pentas Wayang Suketnya ternyata banyak mengundang minat. Tidak
hanya keliling berbagai kota, tapi juga ditanggap ke luar negeri. la pun
me___adi sosok seniman fenomenal. Di tangan Slamet Gundono, Wayang
Suket menj i sebuah media seni teater berbasis kesenian tradisional
wayang. Selain lakon masternya, “Kelingan Lamun Kelangan”, ada
lakon-lakon lain yang digarap Slamet Gundono, antara lain; “Sukesi atau
Rahwana Lahir”, “Limbuk Ingin Merdeka”, dan “Bibir Merah Banowati”
tergantung segmen dan keinginan pasar. Di tangan Slamet Gundono,
Wayang Suket menjadi tontonan yang enak, segar, dan penuh tuntunan. la
berpijak pada seni tradisi dalam mengupas persoalan pada masa
kekinian.”

Goenawan Mohamad, dalam Majalah Tempo edisi tangal 23 Februan
2009, menyebut Slamet Gundono sebagai seniman yang lebih dari seniman teater
manapun kini. [a menyebut Slamet Gundono sebagai sebuah teater tanpa definisi.
Menurut Goenawan Mohamad, sebagai sosok yang dit - ~tuk oleh aneka khasanah,
Slamet Gundono bergerak dari berbagai posisi, dan dengan asyik berpindah dari
idiom seni pertunjukan yang satu ke idiom yang fain.

Tulisan dan tayangan pertunjukan karya Slamet Gundono di berbagai

media massa yang banyak mengulas sisi baiknya merupakan investasi simbolis
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bagi Slamet Gundono untuk semakin mendapatkan pengakuan di tengah
masyarakat luas.

Nama Wayang Suket seo' * sudah melel © ' gan Slamet Gundono.
Meskipun ia tidak hanya menciptakan Wayang Suket, namun ia lebih banyak
dikenal sebagai dalang Wayang Suket. Dalam acara Barometer SCTV misalnya,
pembawa acara Rieke Amru selalu menyebutkan nama Slamet Gundono Dalang
Wayang Suket.

Media massa turut mempopulerkan nama Slamet Gundono beserta karya-
karyanya. Media massa banyak berperan mensosialisasikan dan memberi
legitimasi pada karya-karya Slamet Gundono, sehingga dekonstruksi yang
dilakukannya dapat diterima orang banyak. Se xdia massa, terdapat media-
media sosial yang turut membantu Slamet Gundono, di antaranya adalah melalui

“janingan keterlibatan” seperti yang telah disebutkan Slamet Gundono.

Selain itu, mediasi karya-karya Slamet Gundono juga dilakukan melalui
pembuatan album rekaman lagu. Slamet Gundono membuat album lagu-lagu
karyanya yang juga ia gunakan untuk mengiringi wa'~g-wayangnya. Sampai
saat penelitian ini ia telah mere’ m empat album musik, yaitu: Mistikal, Blues
Pesisiran, Gambus Jawa diproduksi secara indie label dan “Rock Religius” yang
rencananya diluncurkan pada bulan Agustus 2009 oleh produser Mizan di Jakarta.
M ' fin sial Sk I 1 " oat
keuntungan, tetapi paling tidak lag "agunya sudah tersosialisasi di tengah
masyarakat. la mengharapkan album musik ini menjadi alat pemasaran bagi

wayang-wayangnya.
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BABYV
KARYA-KARYA . AMET GUNDONO DI TENGAH PERKEMBANGAN

BUDAYA MASA KINI

5. 1. Arti Penting Karya-karya Slamet Gundono
Seniman hidup di tengah masyarakat. Dalang menjadi bagian dari
lingkungan sosial dan menjadi bagian dari b "ayay 1 lebih luas. Arti penting

karya-karya Slamet Gundono di tengah perkembangan budaya masa kini, yaitu:

5. L. 1. Merepresentasikan Kelompok-kelc  pok M: _inal

Slamet Gundono banyak mengangkat kelompok-kelompok terpinggirkan.
Melalui karya-karyanya, beragam eckspresi dart kelompok-kelompok budaya,
kelompok agama, maupun kelompok sosial yang bukan dari arus utama dia
tampilkan dengan memikat. Misalnya, ia mengangkat tokoh Muttamakin, yang
berbeda pandangan dari aliran agama Islam arus utama di Jawa, dalam Wayang
Lindur Lakon Srekalan Muttamakin Ngundang Wirid Serat Dewaruci. la
menggunakan bahasa, simbol-si jl dan idiom yar~ menyiratkan ekspresi
masyarakat pedesaan melalui karya dengan pendekatan konsep pertunjukan
pelataran. Konsep pertunjukan yang lebih meneckankan komunikasi dengan
penonton seperti itu pada saat penelitian ini dilakukan sudah jarang ditemui.
Ekspresi masyarakat pedesaan yang akrab, sederhana, dan spontan mendapatkan
n g yang semakin ‘mpit, terpi ~°  oleh “kesenian kota™ yang cenderung

hanya mengutamakaan ekspresi seniman.
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nyanyian Slamet dengan bernyanyi dalam bahasa Tibet. Mereka kemudian
bermain musik bersama. Orang-orang di tempat itu banyak yang memberi uang di
topi yang disediakan Monha. Monha bemniat memberi’ n sel ‘11~ tersebut
pada Slamet Gundono tetapi ditolak Slamet Gundono. Slamet Gundono balik
ingin memberikan uang itu pada Monha tetapi juga balik ditolak Monha.
Akhirnya uang tersebut mereka bagi dua. Setelah itu Monha pergi meninggalkan
Slamet Gundono.

Pertemuan sclama satu jam itu begitu berkesan bagi Slamet Gundono.
Beberapa tahun kemudian, masih * ' ki ' Wayang Lindur Lakon Sudamala,
Slamet Gundono kembali ke Jerman. la mencari Monha:

“Monha....Monha....! Ana ngendi sira? Tak goleti neng televisi ara nana,

neng playstation ora nana, neng handphone ora nana...kena ngapa orang-

orang seperti kamu Monha terusir saka negarane, dibuwang pemerintahe
cina, ora nana neng televisi, tidak ada di korar ~oran. Ora nana sing

memberitakan? Bangsat 1” (Monha.... Monbha...! di mana kau? Kucari di

layar televisi tidak ada, di play station tidak ada, ™ 7/ udphone tidak

ada...mengapa orang-orang seperti kamu Monha terusir dari negaramu,
dibuang pemerntah Cina. Kucari di televisi tidak ada, di koran-koran tidak
ada. Tidak ada yang memberitakan. Bangsat !)

Pertemuan Slamet Gundono dengan Monha mungkin sungguh terjadi atau
mungkin hanya kisah imajiner m upakan persoalan * iendiri. Slamet Gundono
mengangkat kisah tersebut di panggung tentu dengan disertai maksud atau
kepentingan tertentu. la mengangkat tokoh Monha, seorang pengamen dari Tibet.
Pada saat karya tersebut diangkat, sekitar tahun 2006, Negeri Tibet masih dilanda
gonjang-ganjing politik dengan pemerintah Cina. Slamet Gundono menyebutkan

bahwa Tibet memiliki budaya yang sama dengan sintren, yaitu sama-sama berakar

pada tradisi vokal dan sama-sama merupakan budaya yang termarginalkan.
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pertunjukannya. Hal tersebut seiring dengan perubahan onentasi dan fungsi
wayang di tengah masyarakat. Wayang yang pada awalnya menjadi bagian dan
upacara ritual kemudian meng ‘ami pergeseran sesuai deng  kepentingan para
pemangku otoritas yang turut mengendalikan wayang untuk kepentingannya. Pada
saat penelitian ini dilakukan, orientasi fungsi wayang yang p ''ng menonjol
adalah pada fungsi hiburan. Dalam konteks sebagai hiburan inilah kesenian
cenderung lebih beronientasi pada keindahan entuk luar” daripada kedalaman
nilai di dalam bentuk pertunjukan.

Goenawan Mohamad memandang adanya sikap genting yang ditujukan
terhadap kesenian. Pertama, kesenian umumnya serta merta dikaitkan dengan
keindahan, tanpa orang berpik’ bagaimana keindaban lahir, siapa yang
menentukan “in¢ " atau ak indah”, mengapa satu ekspresi kesenian sebuah
masa tak jarang ditampik oleh ekspresi kesenian dan masa sesudahnya, mengapa
ada generasi baru yang menafikkan generasi seni sebelumnya, walaupun tetap ada
karya-karya seni yang tak henti-hentinya memberikan makna yang segar. Kedua,
kesenian umumnya dikaitkan dengan “kebenaran”, tetapi hampir tidak pernah
o 1g mempersoalkan bagaimana kebenaran lahir dalam karya seni, benarkah
(serta mungkinkah) ada _:gangan yang sudah siap tentang “kebenaran” itu, dan
bagaimana “kebenaran”, yang lahir dari konteks tertentu dan masalah tertentu,
bisa akan bersifat universal? Terhadap berbagai pertanyaan yang diajukan itu
Goenawan Mohi d  nega:’ n bahwa “kebenaran” lebih banyak ditentukan

oleh mekanisme kekuatan atau kekuasaan yang berada di balik wacana kebenaran.
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masyarakat y g tidak mengalami proses ekonomisasi dan pasarisasi dengan
tingkat perc ' ran dan pertukaran uang yang tinggi. Dari sini pemerintahan Orde
Baru secara berangsur-angsur telah melakukan suatu perubahan besar dalam tata
kehidupan masy~—1kat Indonesia pada umumnya dan masyarakat Jawa pada
khususnya (Ka: 1, 2001 : 274-276).

Semenjak masa orde baru wayang menjadi kesenian yang telah masuk
w’ yah “pasar”y 1 nilai tukar utamanya adalah uang. P¢ injukan wa; -g telah
menjadi komoditi yang “diperjual-belikan” untuk keperluan, terutama, konsumsi
hiburan. Menurut Umar Kayam, pada masa orde baru dalang masuk ke dalam
suatu ruang yang di dalamnya terdapat struktur yang hierarkis, dan hierarkinya
dibangun atas dasar perbedaan jumlah penonton dan perbedaan tarif yang secara
langsung ataupun tidak langsung terkait dengan jumlah penonton itu. Dalam
ruang yang demikian itu dalang kemudian terperangkap ke dalam persaingan yang
ketat untuk mendapatkan jumlah penonton yang banyak dan tingkat tarif yang
tinggi.

Keberhasilan seorang dalang diukur oleh laku atau tidaknya di tengah
masyarakat beserta tarifnya yang tinggi. Dalang yang diangg . ‘berhasil’ adalah
dalang yang dapat eksis di tengah masyarakat, lans, selalu dihadiri banyak
penonton pada setiap pertunjukannya dan tarifnya mahal. Semakin tenar nama
seorang dalang maka tarifnya juga semakin tinggi. Di kalangan para dalang,
terutama dalang lulusan sekolah kesenian, muncul istilah “PY” yang merupakan
singkatan dari kata “payu” yang berarti “laku” untuk menyebut pentas mereka. Ini

semakin mempertegas pemaknaan dalang pada wayang sebagai barang dagangan.
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campur sari ke * ‘am pertunjukan wayang, dan sensasi-sensasi yang semata-mata
bersifat kuantifikasi {ditentukan oleh bany ":nya personil yang terlibat, banyaknya
perangkat yang digunakan, lamanya pertunjt 1 dan scbagainya, yang pada
' ~~-nya hanya —~-~yangkut “bentuk permukaan” ketimbang “isi”), serta
meninggalkan fungsi wayang scbagai tatanan ¢ tuntunan.

Institusi agama dan adat yang pada masa lampau memiliki peran besar
dalam membentuk konstruksi wayang sebagai tatanan dan tuntunan mulai
kehilangan peran dan otorit ny Norma-norma agama dan a’-t mulai tidak
mendapat tempat yang istimewa dalam pertunjukan wayang. Orientasi utama
pertunjukan wayang adalah laku di tengah masyarakat, menjadi tontonan yang
menghibur.

Wayang masuk ke dalam ranah kesenian populer yang tidak lagi terikat
batas-batas geografi dan sosial budaya. Pertunjukan wayang di tempat yang
berbeda: di desa dengan di kota, di daerah satu d zan daerah lainnya; nyaris
tidak ada bedanya. Penampilan dalang yang satu dengan dalang lainnya juga tidak
jauh berbeda. Perbedaan ragam gaya antar dalang dan antar daerah semakin lama
semakin kabur. Semuanya tampil nyaris seragam. Masuk dalam standardisasi,
terutama menyangkut soal bentuk “estetika permukaan”, yang lebih ditentukan
oleh otoritas pa: ' n dalang-dalang terkenal. Perbedaan batas-batas geografis,
kelas, selera dan intelektualitas semakin disamaratakan. Karena ada
standardisasinya, maka wayang populer ini tidak banyak memberi ruang untuk

tampilnya isinalitas. Semua campur aduk danr  nbaur dalam homogenitas.
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Padahal di sisi lain, masuknya wayang ke dalam mekanisme pasar ini
lalu menuntut yang selalu harus “baru” agar dapat terus laku di tengah
masyarakat. Konsekuensinya, untuk dapat sebuah barang harus memiliki nilai
“berbeda” dan terus memperbarui diri. Mau tidak mau, jika ingin terus diterima
pasar, para dalang harus terus memperbarui pertunjukannya secara dinamis. Sebab
bila wayang tidak terus diperbarui maka ' ns i hiburan akan men; 'ami
kebosanan, teriebih dalam masyarakat yang ¢i dalamnya tersedia berbagai macam
jenis hiburan, yang dengan sangat mudah dapat dinikmati dari berbagai macam
media.

Wayang bersaing dengan berbagai kesenian lain, di antaranya musik
dangdut dan campur sari. Begitu kuatnya “boom” musik campur sari dan dangdut
pada pertengahan tahun 1990-an, dianggap banyak dalang sebagai saingan yang
dapat mengancam keberlangsungan pertunjukan wayang. Dengan harapan untuk
menarik kembali minat masyarakat pada wayang, para dalang banyak yang
kemudian membawa campur sari, ngdi* bah' Jt pelawak dan berbagai
“keanehan” ke dalam pertunjukan wayang. Musik dangdut, campur sari dan
berbagai keanehan ters "ut " 'ak masuk ! ¢ 'am pertunjukan wayang secara
total, tetapi hanya masuk pada saat-saat tertentu, terutama saat adegan Limbukan
dan Gara-gara, yang dalam ¢ unjukan wayang sering hanya dianggap sebagai
adegan selingan, seolah tidak masuk dalam struktur baku pertunjukan wayang.
Kreasi dalang dengan memasukkan campur sari dan dangdut ke dalam
pertunjukan wayang pada awalnya sempat membuat pertunjukan wayang lebih

semarak. Begitu pula berbagai penyimpangan lain, misa _a: mendalang sambil
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berdiri dan menari’, sempat menyen ak'-~ pangg-—g wayang. Tetapi karena
kreasi dan penyimpangan itu *“'akukan secara berulang-ulang dan diikuti oleh
banyak dalang, sehingga kreasi tersebut ke...udian menjadi hal yang “biasa” yang
semakin kehilang: '-y¢ “~~"—a bagi penonton.

Pada saat penelitian ini dilakukan, perkembangan estetika pertunjukan
wayang bergerak dalam arus yang nyaris sama yaitu ke arah seni hiburan
komersial. Para dalang melakukan kreasi-kreasi dalam bentuk, konsep, dan
orientasi menuju satu titik yang oleh para dalang biasa disebut selera pasar atau
selera massa. Pertunjukan way 3 yang menah, penuh humor, sabet wayang yang
berlebihan, serta muncuinya eksper  en-eksperimen vulgar merupakan ciri selera
massa saat ini.

Kedua, masuknya wayang ke dalam ekonomi pasar sangat ditentukan oleh
banyaknya uang yang beredar di tengah masyarakat. Semenjak kejatuhan
pemerintahan orde baru sampai saat penelitian ini dilakukan, Indonesia masih
mengalami krisis berkepan™ gan. Sirkulasi uang di tengah masyarakat tidak lagi
berlangsung sebesar dan secepat masa sebelumnya. Akibatnya, tanggapan bagi
para dalang menjadi jauh berkurang.

Slamet Gundono adalah seorang dalang yang masih eksis di tengah krisis
berkepanjangan itu. Pada saat dalang-dalang lain sepi tanggapan, Slamet Gundono
justru semakin laris. Ia tampil di berbagai forum dan komunitas. Dengan karya-
karyanya, ia dapat tampil dalam diskusi politik di televisi, dalam perayaan haul

seorang ulama, dan sebagainya.

* Salah satu dalang yang melakukan ini adalah Ki Enthus Susmeno dari Tegal.



180

Dekonstruksi dalam wayang karya Slamet Gundono
SULISNO, Prof. Dr. C. Soebakdi Soemanto, S.U

Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Salah s:* f ' "or yang membuat ia tetap eksis adalah karena ia tampil
berbeda dari dalang kebanyakan, baik materi maupun bentuk pertunjukannya. fa
dikenal bukan karena sensasi-sensasi kuantitas pertunjukan, tetapi justru karena
menampi' - pertunjukan yang sederhana, mengangkat ekspresi-ekspresi rakyat
kecil * g spontan dan konteckstual. Slamet Gundono merevitalisasi wayang
sebagai bagian dari masyara’ . Ia meletakkan karya-karyanya scbagai bagian
dari lingkungan sosial dan sistem yar ~ ada di tengah masyarakat, wayang sebagai
bagian dari masyarakat. la menyelami persoalan-persoalan yang ada di tengah
masyarakat. la menanggapi persoalan tersebut, ia memberikan pesan moral tanpa
bermaksud menggurui, ia tidak menerima pesan sponsor secara vulgar seperti
yang banyak terjadi pada pertunjukan wayang kulit. Dalam pertunjukan wayang
kulit, kritik terhadap keadaan sosial, bahkan “kegiatan dakwah agama” sering
dilakukan secara khusus me' '1i ' ; Limbukan dan Gara-gara. Dalam adegan
ini, seringkali dalang mendapatkan “pesan sponsor” dari penanggap dan pihak
berwenang®. Karena disampaikan dengan bahasa yang cenderung vulgar dan
terpisah dari tema dan struktur bangunan lakon, “pesan” ini sering dirasakan

sebagai beban bagi para dalang.

* Pada masa Orde Bar, “pesan sponsor” dari pihak berwenang ini biasanya berupa titipan pesan
untuk menyampaikan kebijakan-keb pemerin
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5.1. 3. M~ robos Kemapanan Pertunjukan Wayang dan Membebaskan
Diri dari Konstruksi yang Sudah Ada

Umar Kayam, berdasar penelitiannya pada akhir pemerintahan orde baru,

melihat kecenderungan pertunjukan wayang kulit mulai melepaskan basis budaya

lisannya yang dinamik, historis, cair, dan memasuki budaya tulis yang meruang,

statis, langsung dan ketat. Dalang-dalang sudah 1 | ° 3y g membaca teks
naskah pada saat mendalang, bahkan tid:* jarang : ~ikah tersebut dibuat oleh
orang lain.

Slamet Gundono mengembalikan wayang pa’ budaya lisan yang dinamis
d-- . la tidak menuliskan naskah pertunjukan. la hanya menyediakan tema dan
gagasan yang kemudian dieksplorasi pada saat latihan bersama pemain lainnya.
Sejumlah plot dan alur pertunjukan yang diperoleh dari proses latihan menjadi
pijakan untuk menggulirkan pertunjukan yang juga menanggapi situasi panggung
saat pertunjukan berlangsung. Tetapi ~ juga tidak seckadar menampilkan
pertunjukan rakyat yang ketingalan jaman. Idiom-idiom pertunjukan modern pun
ia tampilkan. la menafsirkan ulang khasanah tradisi dengan pemaknaan yang baru.

Slamet Gundono pernah menuai dampak yang keras atas kreasi yang
dilakukannya, yang kemudian membuatnya semakin menyadari bahwa di dalam
wayang terdapat bentuk-bentuk kemapanan yang tidak mudah diubah. Dalam
Festival Greget Dalang di Keraton Kasunanan Solo tanggal 27 Agustus 1995, ia
menampilkan pertunjukan yang disebutnya Wayang Multi Media. Dalam
pertunjukannya, ia memainkan wayang kulit yang pada adegan-adegan tertentu

kelimya terangkat. Pada adegan itu sejumlah akior teater dan penari masuk ke
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panggung berinteraksi der~=n dalang. Pada saat ~ertunjukan sedang berlangsung
tiba-tiba sejumlah penonton berteriak-teriak “in sebagian lagi menggoyang-
goyangkan kelir bermaksud merobohkannya. Beberapa penonton menyebut
pertunjukan Slamet Gundono bukan lagi way ~-, sementara sebagian lainnya
memprotes tindakan Slamet Gundono yang menampilkan adegan tokoh-tokoh
Pandawa dibunuh Kama, sebuah adegan yang menyimpang dari pakem wayang
klasik.

Menurut Slamet Gundono, penonton melakukan protes pada saat adegan
yang ditamptlkan belum selesai. Adegan P dawa dibunuh Kama sebenarnya
hanyalah adegan mimpi " n  Slamet Gt ' no ingin menampi n adegan itu
untuk menjelaskan impian orang yang kalah. Menurutnya, orang-orang yang
lemah, crang-orang yang kalah dalam pertarungan at persaingan dengan orang
lain, akan selalu memiliki obsesi dan keinginan untuk mengalahkan orang-orang
yang diar~—pnya lebih kuat. Tokoh Karna yar~ berada di pihak lemah memiliki
obsesi untuk mengalahkan Pendawa hingga terbawa dalam mimpinya. Di akhir
pertunjukan, tokoh Kama mati ditembus anak panah Arjuna, sebuah
‘penyelesaian’ yang tidak jauh berbeda ' ngan yang biasa digambarkan dalam
pakem wayang kl- k.

Apa pun penjelasan Slamet Gundono, ia telah diprotes penonton dan
keikutsertaannya dalam festival didiskualifikasi oleh panitia. Hal ini menunjukkan
adanya kemapanan pemahaman masyarakat wayang yang tidak mudah diubah,
baik di tingkat ‘masyarkat akar rumput’ maupun di tingkat elit para pemangku

otoritas wayang. Nampak bahwa banyak orang memahami lakon wayang dalam
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tafsir tunggal * tidak r ' >rik g bagi “~Ssir "~'n yang berbeda. Kisah
wayang menjadi seperti doktrin yang tidak boleh ditafsirkan secara bebas. Orang
mengkultuskan tokoh wayang Pendawa sep._..i nabi yang tanpa kesalahan, meski
dalam kisah wayang klasik pun tercatat tind:* in-tindakan tokoh Pandawa yang
m mnjukkan sist kelemahannya.

Wayang telah mengalami perub:* n secara terus-menerus selama berabad-
abad. Seperti kata Slamet Gundono, bahwa yang original betul tidak ada, yang
tradisional betul tidak ada, segala sesuatu pada dasarnya terus mengalami
perubahan dengan perlahan-lahan. Perubahan yang total biasanya ditolak. Kedua,
perubahan memerlukan otoritas sebuah institui formal untuk memberikan
legalitas. Menurut Berger, perubahan sosial adalah sebuah proses yang terjadi
secara terinstitusi. Perubal  sosial tidak semata berasal dari tindakan seorang
individu yang memiliki kebebasan penuh. Dalam proses perubahan sosial,
dibutuhkan aspek kolektivitas, aspek kebersamaan sebagai sekelompok manusia
(Berger, 1977: 15).

Perlu ada otoritas yang mengawal perubahan itu. Dahulu otoritas istana
dengan lembaga empunya mampu n  gawal peruba’ n yang digulirkan di dalam
kursus-kursus pedalangan di lingkungan keraton. Begitu halnya otoritas
pemerin’ ' orde baru yang mengawal perubahan-perubahan pertunjukan wayang
menjadi lebih meriah. Otoritas penguasa orde baru menciptakan dan sekaligus
dapat mengendalikan otoritas pasar.

Setelah kekuasaan orde baru jatuh, otoritas pasar ini menjadi otoritas ‘liar’,

yang tidak terkendalikan oleh otoritas-otoritas yang lain. Tidak ada lagi otoritas
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yang dilakukan semata-mata untuk mencari perhatian penonton. Bukan pula
karena ke’ ' '. mengertian Slamet Gundono pada batasan-batasan definisi itu.
Justru Stamet Gundono membangun wayang dari filosofi , g Jasan definisi
itu sendiri.

~

Definisi wayang sebagai bayangan dipahami ~"imet Gundono bukan
sekadar dalam pengertian bayangan visual pertunjukan wayang kulit, tetapi juga
bayangan dari sesuatu yang sifatnya spiritual-transendental, wewayanganing
ngaurip atau gambaran dari kehidupan nyata seperti yang selama im dihayati
masyarakat Jawa. Filosofi tersebut terus ia kembangkan melalui karya-karyanya.
Misalnya, Wayang Suket ia ambil dari filosofi masyarakat akar rumput yang ia
anggap sering terabaikan, sering terinjak-injak dan selalu memiliki daya survival
untuk terus tumbuh.

Slamet Gundono mengaku lebih r nf ° ~ """~ '~ va-karyanya pada
wilayah gagasan ketimbang bentuk pertunjukannya. Baginya, bentuk hanyalah
media untuk menyampaikan gagasan-gagasannya tentang berbagai persoalan
sosial. Sebagai sebuah media, bentuk dapat berubah-ubah sesuai gagasan yang
mendasarinya. la beranggapan bahwa kemampuan survival seorang dalang bukan
terletak pada ‘bentuk’ tetapi pa’ cara berpikir. Maka dia membuat bentuk yang
berbed seda untuk gagasan yang berbeda pula.

Slamet Gundono tidak mau terkungkung pada satu bentuk wayang karena
bentuk itu sendini akan selalu berkembang terus menerus. Menurutnya, seorang

dalang supaya dapat terus survive harus mengikuti masyarakat yang terus

berger-'- dan terus melakukan dekonsrufsi pada bentuk-bentuk yang telah mapan.
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kemampuan untuk merespon perubahan itu tidak lagi seiring dengan
perkembangan masyarakat. Wayang wong, wayang beber dan berbagai macam
wayang lainnya telah lama mati suri dan tidak mampu bangkit lagi. Wayang kulit,
yang selama ini tergolong paling mampu mengikuti perkembangan itu
dibandingkan jenis wayang lainnya, terbukti dari keberadaannya yang sudah
berlangsung selama berabad-abad, dalam beberapa tahun menjelang penclitian ini
juga mulai ditinggal’  masyarakat.

Slamet Gundono menciptakan wayang gremeng, wayang suket, wayang
lindur dan berbagali macam wayang yang berb ° deny -~ wayang kulit tradisi
seperti yang dilakukan oleh dalang-dalang terkenal semacam Ki Manteb
Sudarsono dan Ki Anom Suroto. Bisa jadi Slamet Gundono melakukan hal itu
untuk menarik perhatian masyarakat dan merebut pasar yang telah didominasi oleh
pertunjukan wayang yang berakar pada tradisi gaya keraton. Terbukti, setelah
melakukan eksperimen bentuk pertunjukan yang berbeda, Slamet Gundono
menjadi dalang yang laris. Dilihat dari sisi ekonomi Slamet Gu ‘ono mendapatkan
penghasilan yang lebih besar dari dalang pada umumnya.

Hanya ada sedikit dalang yang pada awalnya berang’ t danri dalang tradisi
kemudian melakukan eksperimen dengan melakukan dekonstruksi total dari
pertunjukan yang st * h mapan. M orut Slamet Gundono, eksistensi seorang
dalang tidak didasarkan pada kesetiaan satu gaya pertunjukan, tetapi lebih

ditentukan pada kem: puannya mengikuti perkembangan yang terus bergerak.
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orang untuk mengikutinya dengan asyik, bukan sebagai satu karya banyolan,
melainkan sesuatu yang mengisyaratkan kehid _an manusia yang tak satu segi,
dan di antara itu orang juga dapat merasakan saat-saat ) - "1g menyentuh hati.

Slamet Gundono mampu mengangkat gaya wayang pesisiran Tegal yang
selama ini terpinggirkan oleh kelompok arus utama. Ekspresi-ekspresi rakyat yang
sederhana, spontan sekaligus aktual dengan persoalan yang dihadapi masyarakat
itu sendiri, seperti persoalan lingkungan, gender dan hak-hak sosial masyarakat
kelas bawah sering diabaikan dalam wayang-wayang arus utama, terutama pada
masa orde baru.

Dalam konteks seni pertunjukan di Indonesia, khususnya di Jawa, Goenawan
Mohamad menilai karya-karya Slamet Gundono menampilkan “demokratisasi”.
Dalam pentas wapang lindur lakon Sudamala, misalnya, Slamet Gundono

“np ™ v~ 3 buk—— sebagal sesuatu yang angker dan adiluhung, yang
merupakan bagian dari hidup para anggota aristokrasi selera.

Menurutnya, Slamet Gundono dengan sadar, dan juga dengan berhasil,
membawakan apa yang hidup di pinggiran, yang dalam leksikon kebudayaan Jawa
disebut sebagai “pasisiran”™ ke sebuah proses kreatif yang memikat dan menyentuh
hati. Janturan dan dialog tidak disampaik -~ dalam bahasa Jawa yang dikenal di
Keraton Yogyakarta dan Surakarta, melainkan di kalangan rakyat di ' ‘:rah pesisir
pantai utara Jawa. Slamet Gundono membawakan bahasa Tegal yang selama ini
diar~~=p “buruk” dan “kampungan” oleh arus utama di Surakart: * Yog
dan lawan bicaranya, Indriya Wangi, berbahasa Indramayu, menembang dengan

menggetarkan hati dalam bahasa itu.
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Berbeda dari para dalang pada umumnya yang lebih banyak tampil dalam
perayaan-perayaan ritus hidup masarakat Jawa (kelahiran, sunatan, perkawinan
dan ruwatan), Slamet Gundono bany ' ° 1pil dalam forum-forum festival,
seremonial organisasi sosial, apresiasi seni, hingga diskusi-diskusi politik di
televisi. Hal ini juga menunjukkan bahwa setiap dalang dapat mempunyai
penontonnya sendiri-sendiri.

Forum festival yang pemah mementaskan kaya-karya esperimen Slamet
Gundono, di antaranya, Festival Budaya Nusantara XII Tahun 2000 Semarang
(Wayang Gremeng ™ "on Mengeja Kidung Gendart), Festival Pesisiran di Cirebon
tahun 2003 (Wayang Cangkem), dan Festival Lima Gunung di Desa Pakis,
Warangan, Magelang Tahun 2003 (Wayang Nglindur Lakon Tembang Nabi
Khidir). Forum Festival Seni Surabaya bahkan pernah beberapa kali mementaskan
karya Slamet Gundono, yaitu tanggal 8 Juni 2004 dan 1-2 juni 2007°.

Pada -~ : ' 12 Agustus 1999, Slamet Gundono mementaskan Wayang
Suket Lakon Anak llang Saka Ibu Sing Illang sebagai bahan rujukan sarasechan
wayang dalam Pekan Wayang I ° nesia VII 1999 di Sasono Langen Budoyo,
Taman Mini Indonesia Indah. Dalam bulan dan tahun yang sama, tepatnya tanggal
22 Apustus 1999 Slamet Gundono juga mementaskan Wayang Gremeng lakon
“Mengeja Kidung Gendari” dalam acara Temu Budaya Nusantara III Taman

Budaya Se-Indonesia di Taman Budaya Propinsi Banjarmasin.

* Slamet Gundono tampil selama dua malam berturut-turut menampilkan wayang Lindur berjudul
Tanah Air Dari Pasir, sementara dalam festival tgl 8 Juni 2004 Slamet Gundono menampilkan
Wayang Suket Lakon Gongseng Drupadi.
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Organisasi sosial yang pe h1 ngundang Stamet Gundono, di antaranya,
UPC (Urban Poor Consortium). Wayang Air lakon “Air, Apa Kamu Punya [bu?”
bahkan diciptakan atas undangan UPC Jakar' untuk ul - tahun organisasi itu
yang ke-5 dengan tema “Masa ‘epan Terb~— Dari Air”. Wayang Air pernah
dipentaskan di Senayan, Taman Ismail Marzuki Jakarta, taman Budaya Jawa
Tengah di Surakarta, dan dalam Festival Wayang Interr ‘onal di Museum
Fatahillah Jakarta. UPC beberapa kali mengundang Wayang Suket dan Wayang
Lindur untuk mengisi sebuah forum sosial.

Himpunan Keluarga Tani Indonesia (HKTI) pimpinan Siswono Yudohusodo
pernah mementaskan Wayang Gremeng dalam acara organisasi itu di Hotel
Santika Jakarta pada tahun 1998. Dalam tahun yang sama, Yayasan Lontar
mementaskan Wayang Gremeng di beberapa desa di Surakarta, di desa-desa di
bawah gunung Slamet, di Purwok 0, dan juga di Tegal untuk mensosialisasikan
program “Bebas Memilih”. Masih ada keterkaitannya dengan Pemilu, Slamet
Gundono juga pernah mementaskan Wayang Gremeng dalam acara Wanita Peduli
Pemilu di Hall bandara Halim Perdana Kusumah, Jakarta dan mementaskan
Wayang Suket Lakon Simbok llang Saka Anak Sing Ilang dalam acara “Suara
Damai Keluarga Indonesia” yang diselenggarakan Oleh Keluarga Indonesia untuk
Pemilu Damai (KIPD) di Gedung Kesenian Jakarta tanggal 16 Agustus [999.

Menurut Goenawan Mohamad, Slamet Gundono tidak membutuhkan
pengakuan dari nama dan institusi besar manapu Sukses S’ net Gundono
tercapai ketika ia bisa diter a oleh siapa saja, dari kelas sosial mana saja, sesuatu

yang menurut Goenawan Mohamad tidak mustahil, sebab dalam karya-karya
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Slamet Gundono terdapat banyak anasir kerakyatan yang muncul secara wajar,
yang pada saat yang sama menampung ekspresi - lividual yang puitik dan
senimannya. Di antara banyolan, Slamet Gundono menampilkan kepiawaian
akting, komposisi musik dengan alat-alat sederhana, seperti ketika suara saxofon
meningkah sayup-sayup dalam saat-saat yang melankolis, yang mampu
meluluhkan audiens.

Slamet Gundono mendapat Penghargaan I atas “Pentas Eksperimen Wayang
45 Menit” dalam Acara Festival Senimania Republika yang diselenggarakan oleh
Harian Republika di Taman Ismail Marzuki, Jakarta. Tahun 1994. la juga pemnah
menerima penghargaan Prince Clausse Award 2005° dari pemerintah Belanda atas
perannya dalam mengembangkan seni tradisional dengan mengadaptasi idiom dan
gaya modern, Nicolaos Van Dam, duta besar pem intah Bel da untuk Indonesia,
saat membernkan penghargaan itu di kantor kedutaan Belanda Jakarta pada tanggal
16 Januari 2006 menyebutkan bahwa karya Slamet Gundono memperlihatkan
vitalitas masyarakat marginal, pedesaan dan demokratis. ™ :rbagai penghargaan

tersebut menjadi modal bagi Slamet Gundono untuk melegitimasi karya-karyanya.

® Prince Claus Fund ad 1 penghargaan dari Pemerintah Belanda, untuk Kebudayaan dan
Perkembangan. Penghargaan ini diberikan setiap tahun sejak tahun 1997 kepada seniman,
pemikir dan iembaga budaya yang terutama tinggal di Afrika, Asia, Amerika Latin dan Karibea.
Lewat Prince Claus Award, organisasi ini ingin memberikan penghargaan kepada para
penerimanya atas karya dan pengabdian mereka di bidang sosial dan budaya.
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BAB V1

KESIMPULAN

Wayang dapat terus hidup atau mati tergantung pada tiga hal, yaitu dalang,
patron, dan audiens. Ketiga hal tersebut saling terkait dan saling mempengaruhi,
membentuk  strtuktur-struktur  atau  konstruksi-konstruksi tertentu  dalam
pertunjukan wayang. Sears menyebutkan ada empat otoritas di sepanjang sejarah
way g kulit Jawa, yaitu otoritas teks-teks India, otoritas teks-teks Islam, otoritas
teks-teks keraton yang berada di bawah pengaruh kolonial Barat, dan oforitas
estetika Barat atau otoritas modern. Semua otoritas itu oleh Sears masih
dihadapkan pada otoritas tradisi lisan yang menjadi lingkungan nyata dari para
dalang. Sementara Umar Kayam menyebutkan lima otoritas, yaitu otoritas istana
atau keraton, otoritas lembaga-lembaga pendidikan formal seni pedalangan,
otoritas tradisi lokal dari para dal g sendiri, otoritas para dalang popular atau
dalang laku, dan otoritas pejabat resmi pemerintah dan organisasi yang menjadi
agen-agennya. Berbagai otoritas yang disampaikan Sears dan Umar Kayam adalah
patron wayang. Berbagai otoritas tersebut turut menger ' "k pi ' tik-praktik
kebudayaan, khususnya wayang, untuk kepentingan-kepentingan tertentu terkait
dengan sebuah kekuasaan. Dari temuan pendapat Sears dan Umar [” yam nampak
bahwa dalang dan a 'iens | y dij "i° gkan pengaruhnya terhadap
konstruksi wayang.

Pemangku otoritas wayang terus mengalami perubahan dari waktu ke

waktu. Pada saat penelitian in dilakukan, tidak ada lagi pemangku otoritas yang
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memiliki pengar > k t di dalam perkembangan way 3 Dalang menjadi
seniman bebas yang tidak lagi dikendalikan oleh otoritas formal apa pun.
Masyarakat penonton merupakan ‘u-satunya pi ' on way g. Wayang masuk
kesenian popular yang ori ~ sinya laku di tengah masy-—kat. Agar seorang
dalang terus eksis, seorang dalang harus membuat sesuatu yang aneh-aneh untuk
menarik perhatian masyarakat.

Slamet Gundono selalu meragukan dan mempertanyakan kembali
konstruksi-konstruksi di dalam pertunjukan wayang. l[a tampil dengan karya-
karyanya yang berbeda dengan wayang pada umumnya, baik dar sisi bentu
pertunjukannya maupun cerita yang dibawakan. Sepanjang karirnya menjadi
dalang, Slamet Gundono menciptakan sejumlah karya, yaitu; wayang layar
panjang, wayang multi media, Wayang Gremeng, Wayang Buling, Wayang Air,
Wayang Suket, Wayang Lindur, Wayang Kandha, Wayang Cangkem, dan Wayang
Kondo M. Semua karya tersebut pernah dipentaskan di sejurmlah tempat.

Wayang-wayang karya Slamet Gundono berbeda dari yang sebelumnya
dikenal masyarakat atau permmah dikenal masyarakat tetapi dengan pemaknaan
yang baru. Wayang Suket, misalnya, sudah lama ada dalam khasanah kebudayaan
Jawa, tetapi Slamet Gundono m¢ wmpilkan Wayang Suket berbeda dari yang
sebelumnya. la membuat kreasi-kreasi yang tidak lagi terikat pada bentuk-bentuk
konvensional; wayang kulit atau bukan, wayang tradisi atau kontemporer, dan
scbagainya. [a mendek struksi ba’ -bat konvensional itu. Seluruh
kons _, isi dan makna yang berkaitan dengan istilah wayang yang selama ini

digunakan oleh masyarakat “dipertanyakan” lagi oleh Slamet Gundono. Makna
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Stamet Gundono menciptakan gaya pertunjukannya sendiri. Berbagai
unsur dari luar, termasuk khasanah pertunjukan wayang tradisi dari berbagai gaya,
ia pakai untuk memperk di’ ya. Berbagai '  em” diambil Slamet Gundono
pada aspek filosofinya secara acak sesuai kebutuhan. la membongkar konstruksi-
konstruksi y - 1 sudah ada sebel 1ya kemudian ia bangun bentuk-bentuk baru
yang selalu berubah-ubah. Khasanah pakem tradisi dari berbagai gaya sekadar

* " ferensi saat ia menemukan ter - yang ak - ia angkat ke dalam
karyanya. la pun mencoba membuka makna-makna baru. Melalui wayang-
wayang karyanya, Slamet Gundono membuka ruang yang sangat bebas bagi
penonton untuk membangun imajinasinya dan menafsir kembali wayang sebagai
sebuah * yangan ' " lup.

la selalu menanggapi persoalan-persoalan yang ada di lingkungan
sekitamya, baik menyangkut lingkungan social maupun lingkungan alam.
Berbagai isyu maupun tekanan hidup yang ia hadapi kemudian ia refleksikan
melalui karya-karyanya. la berusaha menangkap dan mengekspl 3asi segala
potensi yang ada di sekitarnya, baik potensi tematis maupun potensi estetis, ke
dalam bentuk pertunjukan.

Dengan proses seperti itu, maka Slamet Gundono membuat pertunjukan
yang selalu aktual dan kontckstual, terutama dengan kehidupan seniman itu
sendiri. Wayang Air, misalnya, dic___akan Slamet Gundono sebagai bagian dari
refleksi atas banjir sungai B gawan Solo yang dialami oleh Slamet Gundono.
Dalam usahanya membuat pertunjukan yang aktual dan kontekstual ini ia terus

memperbarui karya-karyanya beserta pertunjukannya melalui dua proses, yaitu
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eksplorasi dan cksperimentasi, namun keduanya hanya merupakan b ian dari
proses penciptaan karya, bukan tujuan. la memperbarui karya-karyanya semata-
mata sebagai efek dari keterlibatannya menanggapi lingkungan yang selalu
berubah. Dekonstruksi dilakukan sebagai bagian dari cara berpikir kritis “tuk
menanggapi lingkungan sosial yang terus berubah.

Slamet Gundono menciptakan ! -ya untuk merepresent ikan kelompok-
kelompok terpinggirkan. Melalui karya-karyanya, beragam ckspresi dari
kelompok-kelompok budaya, kelompok agama, maupun kelompok sosial yang
bukan dari arus utama dia tampilkan dengan memikat. Ia menampilkan ekspresi-
ckspresi rakyat yang sederhana, spontan sekalig ak’ | dengan persoalan yang
dihadapi masyarakat itu sendiri, seperti persoalan lingkungan, gender dan hak-hak
sosial masyarakat kelas bawah yang sering diabaikan dalam wayang-wayang arus
utama.

la menciptakan pertunjukan yang kembali mencirikan pertunjukan
kerakyatan yang berbasis pada budaya lisan yang lentur, akrab, dan membahas
persoalan-persoalan di tengah masyarakat. Seluruh pemain yang terlibat bersama-
sama menyusun teks. Pada saat pertunjukan berlangsung, mereka beradaptasi
dengan Iingkungan untuk membangun komunikasi dengan penonton.

Karya-karya seperti itu memiliki arti penting dalam perkembangan
keb 'ay n a kini yang derung bergerak ke arah sekular untuk
kepentingan hiburan, yang dil dalik-- oleh berbagai I wmatan = itik dan
ckonomi. Karya-karya Slamet Gundono menunjukkan kemampuan mencari

peluang pasar yang tidak dimasuki dalang lain dan kemampuan bernegosiasi
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korban b jir Bengawan solo atau pentas di lokasi pabrik yang membuang
limbahnya ke sungai B gaw~~ Solo. Ia justru lebih banyak pentas di tempat yang
elit. Kesan yang muncul, Slamet Gundono seolah-olah menjual keluguan dan
kemiskinan masyarakat. Kemiskinan menjadi sesuatu yang indah di panggung
saat dinikmati orang lain yang berasal bukan dari kelompok orang miskin, yaitu
masyarakat kelas menengah ke atas. Kemiskinan di atas panggung bukanlah
kemiskinan itu sendiri dalam kenyataan.

Slamet Gt Jono tidak secara total meletakkan seni sebagai bagian dari
gerakan sosial. la tidak meletakkan karyanya seperti, misalnya, Theatre of The
Oppressed karya Augusto Boal yang se' 'igus menjadi bagian dari gerakan

sosial-politik yang menyebar luas ke berbagai penjuru dunia’.

® Theatre of The Oppressed dipraktekkan di lebih dari 70 negara, di bawah organisasi
. Th ofthe (s {ITO) yang men; * word! i
1heatre of ne Oppressed dan meningkakan pengembangannya di seruruh p 1
Suatu jaringan global. Sebagai sebuah gerakan social-politik, Theatre ofv The Oppressed
m l{atkan banyak kal: :an: senin |, pekerja sosial, organisasi non-pemerin 1 (NGO), guru,
petani dan berbagai profesi lainnya (lihat www theatreoftheoppressed.org) ’
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